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PENGARUH PEMBERIAN NUTRISI KONTINYU  DIBANDINGKAN 
DENGAN PEMBERIAN NUTRISI ENTERAL BOLUS  TERHADAP  
SKOR SOFA DAN LENGHT OF STAY PADA PASIEN  
GERIATRI DENGAN SEPSIS DI RUANG PERAWATAN 
 INTENSIF RSUD DR.MOEWARDI  
SURAKARTA 
 
RINGKASAN 
Ardiles 
Sepsis terjadi disfungi organ dilihat dari adanya perubahan akut kondisi 
pasien, dinilai dengan skor Sequential Organ Failure Assessment (SOFA), terdiri 
atas penilaian 6 sistem organ, yaitu sistem saraf pusat, respirasi, kardiovaskuler, 
liver, koagulasi, dan ginjal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penurunan skor SOFA dan 
length of stay pasien geriatric dengan sepsis pada pemberian nutrisi enterl bolus dan 
enteral kontinyu. sampling.  
Total besar sample yang didapatkan 32, terbagi menjadi 14 sample 
diberikan terapi nutrisi enteral secara kontinyu, dan 18 sample diberikan terapi 
nutrisi secara bolus. Dilakukan evaluasi nilai SOFA sebelum dan setelah pemberian 
nutrisi bolus dan kontinyu pada sampel, setelah pemberian hari ke-3, dilanjutkan 
length of stay, diukur selama perawatan pasien di ruang intensive. 
Analisis statistik menggunkan SPSS 21.0 for windows, karakteristik 
penelitian yang berupa variable kualitatif, uji homogenitas dilakukan menggunakan 
uji chi square. Uji beda dua rerata menggunakan uji parametrik (Uji T) jika data 
 x 
 
variable berdistribusi normal atau uji non parametrik (Mann-Whitney / Wilcoxon 
Signed Rank Test), signifikan bila p=<0,05 
Hasil penelitian didapatkan hasil,penurunan skor SOFA, tetapi tidak ada 
perbedaan yang bermakna pada penurunan skor SOFA pada perbandingan 
pemberian kedua nutrisi tersebut. Variabel lenght of stay pasien geriatri dengan 
sepsis dengan perlakuan pemberian nutrisi enteral bolus dan kontinyu tidak 
didapatkan perbedaan yang bermakna. 
Disimpulkan tidak terdapat perbedaan penurunan skor SOFA dan lama 
rawat inap pada pasien sepsis yang diberikan nutrisi enteral bolus dibanfingkan 
dengan nutrisi enteral kontinyu. 
Kata kunci: Sepsi; Nutrisi enteral bolus; nutrisi enteral kontinyu; skor SOFA, lama 
rawat 
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SUMMARY 
Ardiles 
 
 Sepsis occurs in the organ's disfunction seen from the acute changes in the 
patient's condition, assessed by the Sequential Organ Failure Assessment (SOFA) 
score, consisting of 6 organ systems, namely the central nervous system, 
respiration, cardiovascular, liver, coagulation, and kidney. 
This study aims to determine the decrease of SOFA score and length of stay of 
geriatric patients with sepsis on feeding of enterol bolus and continuous enteral. 
sampling. 
 Total sample obtained was 32, divided into 14 samples given continuous 
enteral nutrition therapy, and 18 samples were given bolus nutrition therapy. 
Evaluation of SOFA values before and after bolus and continuous nutrition on 
samples, after 3 days, continued length of stay, measured during intensive care of 
the patient. 
 Statistical analysis using SPSS 21.0 for windows, research characteristic 
in the form of qualitative variable, homogeneity test was done using chi square test. 
The test difference of two averages using the parametric test (T test) if the data of 
normal or non-parametric test variable (Mann-Whitney / Wilcoxon Signed Rank 
Test), significant when p = <0.05 
 The results obtained results, decreased SOFA score, but no significant 
difference in SOFA score reduction in the ratio of the two nutrients. The variable 
 xii 
 
lenght of stay of geriatric patients with sepsis with treatment of enteral bolus and 
continuous nutrition was not found to be a significant difference. 
 It was concluded that there was no difference in the decrease in SOFA 
score and length of hospitalization in sepsis patients given bolus enteral nutrition 
compared with continuous enteral nutrition. 
Keywords: Sepsi; Enteral bolus nutrition; continuous enteral nutrition; SOFA score, 
length of stay 
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ABSTRAK 
 
Latar belakang: Pada pasien geriatri proses bersihan lambung terjadi perlambatan, 
sehingga berakibat tertundanya pengosongan lambung. Nutrisi memainkan peranan 
penting dalam meurunkan morbiditas dan mortalitas kematian akibat sepsis. 
Tujuan penelitian: mengetahui penurunan skor SOFA pasien sepsis dengan 
geriatri dan lenght of stay pasien geriatri dengan sepsis yang diberikan terapi nutrisi 
enteral bolus dan kontinyu. 
Metode Penelitian: Penelitian uji klinis eksperimental, dengan sampel penelitian 
adalah pasien geriatri dengan sepsis yang dirawat di ruang intensif RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta mulai tanggal 1 Juni 2017 – 31 Mei 2018. Besar sampel adalah 
32, terbagi menjadi 14 sample diberikan terapi nutrisi enteral secara kontinyu, dan 
18 sample diberikan terapi nutrisi secara bolus. Skor SOFA diukur sebelum 
pemberian nutrisi enteral dan sesudah 3 hari pemberian nutrisi enteral. Lenght of 
stay diukur saat perawatan diruang intesif di mulai sampai dengan pasien keluar 
dari ruang intensif tersebut. Analisis statistik menggunakan SPSS 21.For windows, 
signifikan bila p<0,05. 
Hasil penelitian: Penurunan skor SOFA pada pasien geriatri dengan sepsis setelah 
diberikan nutrisi enteral bolus didapatkan (6,28±3,04 vs 3,72±2,30; p=0,001). Pada 
pemberian nutrisi enteral kontinyu juga menurunkan skor SOFA (6,07±1,86 vs 
3,50±1,74;p=0,001). Akan tetapi tidak ada perbedaan yang bermakna pada 
penurunan skor SOFA pada perbandingan pemberian kedua nutrisi tersebut. Pada 
variabel lenght of stay pasien geriatri dengan sepsis dengan perlakuan pemberian 
nutrisi enteral bolus dan kontinyu tidak didapatkan perbedaan yang bermakna 
(7,36±2,10 vs 8,33±2,45; p=0,168) 
Kesimpulan: tidak terdapat perbedaan penurunan skor SOFA dan lama rawat 
pasien sepsis yang diberikan nutrisi enteral bolus dibandingkan nutrisi enteral 
kontinyu 
 xiv 
 
Kata kunci: Sepsi; Nutrisi enteral bolus; nutrisi enteral kontinyu; skor SOFA, lama 
rawat 
ABSTRACT 
 
Background: In geriatric patients gastric clearance process become delaying, 
resulting in delayed emptying of the stomach. Nutrition plays an important role in 
reducing the morbidity and mortality of sepsis deaths. 
Methode: Experimental clinical trial research, with research sample is geriatric 
patients with sepsis treated in intensive room of Dr. Moewardi Surakarta from 1 
June 2017 - 31 May 2018. Tottal sample was 32, divided into 14 samples given 
continuous enteral nutrition therapy, and 18 samples were given bolus nutritional 
therapy. SOFA score was measured before enteral feeding and after 3 days of 
enteral nutrition. Lenght of stay measured during intensive room care at the begin 
until patient out of the intensive care ward. Statistical analysis using SPSS 21.For 
windows, significant p <0.05. 
Result: SOFA score decreased in geriatric patients with sepsis after bolus enteral 
nutrition was obtained (6,28±3,04 vs 3,72±2,30; p=0,001). Also continuous enteral 
nutrition decreased the SOFA score (6.07 ± 1.86 vs 3.50 ± 1.74, p = 0.001). 
However, there was no significant difference in SOFA score reduction in the ratio 
of the two nutrients. In the lenght of stay of geriatric patients with sepsis with 
treatment of enteral bolus and continuous nutrition there was no significant 
difference. 
Keywords: Sepsi; Enteral bolus nutrition; continuous enteral nutrition; SOFA 
score, length of stay 
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